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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d} de titik di bawah ض

 T{a>’ t} te titik di bawah ط

 Z{a>’ z} zet titik di bawah ظ
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 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah ,,,’,,, apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

  ditulis  haddaṡa   حدّث

 ditulis  muddah  مدّة

 

III. Ta>’ marbu>ṭah di akhir kata: 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  h}udaibiyah  حديبية

وةعر    ditulis  u̒rwah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata bahasa Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   bai ̒aturrid}wa>n  بيعة الرضوان

 ditulis  gazwatulh}udaibiyah  غزوة الحديبية

 
 

IV. Vokal pendek 

 

....   َ  .... (fathah)       ditulis a     contoh  َفَ تَح  ditulis fatah}a 

....   َ  .... (kasrah)       ditulis i    contoh   َرَحِم  ditulis rah}ima 

....   َ  .... (dammah)   ditulis u        contoh  َكُتِب ditulis kutiba 

 

 

V. Vokal panjang: 

 

1. Fathah + alif   = a> (garis di atas) 

 

  ditulis   muba>ya ̒ah   مبَايعة

 
2. Fathah + alif maqs}u>r  =  a> (garis di atas) 

 

    <ditulis  sara  سرَى

 
3. Kasrah + ya>’ mati = i (garis di atas) 

 

 ditulis  h}abi>b  حبِيْب

 
4. Dammah + wau mati  = u (garis di atas) 

 

 ditulis  wufūd  وفُ وْد

 

VI. Vokal Rangkap: 
 
1. Fathah + ya>’ mati = ai 

 

 ditulis  bainakum  بيَنَكم

2. Fathah + wau mati = au 

 ditulis  qaul  قَ وْل
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 

 ditulis  a’antum   أأَنَتم

 ditulis  u’iddat   أعُِدّت

 ditulis  la’in syakartum  لئَنْ شكرتم

 

VIII. Kata sandang alif + la>m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al- 

 

 ditulis  al-Qur’a>n  القرآن

 \ditulis  al-H{adi>s  الحديث

 
2. Bila diikuti huruf syamsiah, sama dengan huruf qamariah, ditulis al 

 

 ditulis  al-taubah  التوبة

 ditulis  al-syams  الشمس

 

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD)—yang saat ini disebut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

  ditulis  ṣulḥ al-ḥudaibiyah  صُلْحُ الْحُدَيبِْيَة

   ditulis  żū al-nūrain  ذُوْ الن ُّوْرَيْن
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur alḥamdulillāhi rabbil ̒ālamīn senantiasa kami persembahkan 

kepada Allah subḥānahu wa ta ̒ālā, Tuhan semesta alam, yang kasih sayang-Nya 

tiada terhingga, lautan ampunan-Nya tiada bertepi, dan pintu maaf-Nya selalu 

terbuka. Dengan segenap keagungan nikmat-Nya yang muhal terhitung, utamanya 

kesehatan dan kesempatan, kami dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir ini, 

mulai dari tahap pencarian ide tentang topik penelitian hingga penulisan bagian 

kesimpulan. Tanpa kasih sayang, restu, dan pertolongan-Nya, mustahil hal itu akan 

terlaksana sesuai harapan.  

Rahmat pengagungan serta salam Allah semoga terhaturkan kepada Sayyid al-

wujūd sabab kulli maujūd, Baginda Nabi Agung Muhammad s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama. Karena perjuangan, kegigihan, kesabaran, dan kecintaan beliaulah, kami 

dengan mudah memperoleh pahala yang berlipat ganda, hidup damai, aman sentosa. 

Keagungan akhlak beliau menjadikan kefanaan dunia ini lebih berarti untuk tidak 

terlewatkan begitu saja. 

Penulisan tugas akhir ini semoga bernilai ibadah dan dikaruniai keberkahan 

oleh Allah tabāraka wa ta ̒ālā. Semoga menjadi sebab semakin “dekatnya” diri ini 

dengan Allah taba>raka wa ta ̒a>la>. Semoga menjadi faktor peningkatan kualitas 

akhlak kami. A<mi>n ya> muji>bassa>ili>n.    

Tugas akhir dalam bidang Studi Hadis ini, yang kerap kali menyebut sabda-

sabda serta nama mulia Baginda Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama, semoga 
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mendatangkan rahmat dan ridha Allah taba>raka wa ta ̒a>la sehingga dosa-dosa kami 

diampuni. Semoga diri ini dikumpulkan dengan rombongan Baginda Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama kelak di hari pembalasan, diakui umat beliau, mendapat 

syafa> ̒ ah beliau, dan menatap wajah mulia beliau di surga yang diliputi kebahagiaan. 

A<mi>n ya> Muji>bassa>ili>n.  

Keberadaan tugas akhir ini semoga membawa keberkahan dan manfaat untuk 

siapa pun, utamanya kepada para peneliti hadis, dosen, mahasiswa, atau pun yang 

lain. Karena tugas akhir bukanlah “karya Tuhan”, maka kami mohon maaf bila 

terdapat kekurangan atau pun kekeliruan. Kami sangat berharap, gagasan dalam 

tugas akhir ini terus “digosipkan” sehingga muncul perbaikan, pengembangan, dan 

pada gilirannya, Studi Hadis semakin progresif, dinamis, dan solutif. Kami 

menyeru untuk bersama-sama mengampanyekan bahwa Sunnah atau Hadis adalah 

dokumentasi dari segala hal tentang Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama, 

manusia paripurna, figur teladan (uswah h}asanah) dalam semua sisi kehidupan. 

Semakin dalam menyelami sisi kepribadian dan keteladan Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama, semakin bijakasana memaknai “kefanaan” dan 

“keabadian”. Ya> rabbi nakhtim bi al-musyaffa̒ ya> rabbi s}alli ̒ala> Muh}ammad…    

 Sumenep, 21 Maret 2020 

Penulis, 

 

 

Moh. Mahmud 

NIM. 17105050024    
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ABSTRACT 

 

In the history of Islamic civilization, there is an event known as Hudabiyah 

Diplomacy (S}ulh} al-H}udaibiyah)). The incident that occurred in the year 6 hijriyah 

(628) was a negotiation between Suhail bin ̒Amr, one of the leading Quraish 

diplomats and Rasulullah s}allalla>hu  ̒alaihi wa sallama, which later resulted in 

several controversial agreements, because they were considered to be detrimental 

to the Muslims. The agreement clauses are: (1) may not perform umrah this year (6 

hijriyah). Next year is allowed, with the condition that it is only three days and not 

carrying a weapon; (2) a ceasefire for ten years; (3) freedom of association with 

both parties; (4) the followers of Quraish who joined the Prophet s}allalla>hu  ̒alaihi 
wa sallama without the permission of their guardian must be returned, but the 

Muslims who joined the Quraish were not returned; (5) This agreement is made on 

the basis of peace, there is no treason. 

The Muslims were very upset with the outcome of the negotiations because 

they were considered to be very detrimental to the Prophet s}allalla>hu ̒alaihi wa 
sallama. Not a few assumed that the negotiations were the momentum for the defeat 

of the Muslims. The Companions were always overshadowed by the astonishment 

of the factor that triggered Rasulullah s}allalla>hu  ̒alaihi wa sallama to accept the 

terms of the Quraish; what is the basis of the argument for thinking of Rasulullah 

s}allalla>hu  ̒alaihi wa sallama; what is the rationality structure behind the agreement 

on the treaty. 

These questions are interesting to answer through a theory of narrative analysis: 

Narratological Structuralism. The theory initiated by a French scientist, A. J. 

Greimas, will position the history of Hudaibiyah Diplomacy as a narrative. 

Hudaibiyah's narrative will be methodologically analyzed by: (1) identifying each 

scene in Hudaibiyah's narrative; (2) describe the characters/actants of the scenes: 

subject, object, destinator, receiver, adjuvant, and traitor; (3) describes the 

relationships between characters/actors: the axis of desire, the axis of transmission, 

and the axis of power; (4) examining the consistency, contradiction and value in 

Hudaibiyah's narrative through the process of identifying the actants and their 

relations of the actants. 

The methodological operation of the theory of Narrative Structuralism A. J. 

Greimas in Hudaibiyah's narrative is intended to analyze the reasoning structure of 

the Prophet s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama behind the clauses of Hudaibiyah 

Diplomacy. Historical facts will also provide evidence of the success of 

Rasulullah's thinking s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama leap which transcends temporal 

reasoning, so that the Hudaibiyah Diplomacy event is recognized as the greatest 

momentum of Islamic victory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

       Semenjak singgah di bumi, pada prinsipnya, manusia sudah mempunyai gairah 

keingintahuan yang besar (great curiosity) terhadap segala hukum dan karakteristik 

alam semesta.1 Semakin manusia tenggelam dalam proses pencarian itu, semakin 

jelas kebesaran alam semesta. Kelemahannya semakin tampak, dan keangkuhannya 

pun runtuh.  

Begitu pula Rasulullah Muhammad s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama, sayyid al-

wuju>d sabab kulli mauju>d, seperti halnya alam semesta. Sejak bumi menerima 

cahaya Muhammad (nu>r Muh}ammad), para cendikiawan muslim berusaha 

mengintip dimensi-dimensi kemanusiaan dalam keagungan diri beliau dan 

mengintai nilai-nilai transendental-fundamental dalam cakrawala pemikiran, ilmu, 

serta akhlak beliau yang bersahaja. Semakin larut dalam penghayatan tentang 

Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama, logika berpikir, dan bertindak beliau, 

kesaksian atas keagungan dan kemuliaan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama 

akan semakin kuat, yang nantinya akan berimplikasi pada peningkatan kualitas 

iman dalam kehidupan.  

                                                           
1 Muḥammad Ḥusain Haikal, Ḥayāt Muḥammad (Mesir: Muassasah Hindawi, 2014), hlm. 15. 
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Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama sebagai tokoh pemimpin (figurehead), 

berperan sebagai individu yang mengekspresikan ide-ide keimanan dalam kerangka 

kemanusiaan.2 Pengekspresian itu dapat diamati melalui segala hal yang 

diteladankan, baik perkataan, perbuatan, atau rekomendasi Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama. Ketiga terma tersebut, secara terminologis dikenal 

dengan Sunnah atau Hadis, yang mengakumulasi logika bernalar Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama dalam menentukan berbagai kebijakan, di antaranya 

digambarkan melalui beberapa episode dari segmen kisah tertentu. Salah satunya 

adalah episode Diplomasi Hudaibiyah (S}ulh} al-H}udaibiyah). 

Sudah barang tentu, episode Diplomasi Hudaibiyah yang dibintangi Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama bukanlah kisah yang hampa nilai, adegan tanpa makna, 

dan mengalir begitu saja. Adegan-adegannya menyimpan fungsi multidimensional, 

yang meniscayakan kemajuan Islam di masa depan.3 Lakon Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama dalam episode Diplomasi Hudaibiyah merupakan hal 

fundamental bagi kelestarian nilai-nilai Islam seperti sekarang ini. Penentuan 

kebijakan dalam Diplomasi Hudaibiyah juga merupakan karir Rasulullah 

                                                           
2 Karen Armstrong, Muhammad: A Prophet for Our Time (USA: Harper Collins Publisher, 

2007), hlm. 1. 

 

3 Maksud fungsi multidimensional adalah fungsi duniawi (al-fāidah al-dunyawiyyah) dan 

fungsi ukhrawi (al-fāidah al-ukhrawiyyah). Lihat  Muḥammad Ibn Muḥammad al-Syaibanī, al-

Kāmil fi al-Tārīkh, vol. 1 (Beirut: Dār al-Kutub al-̒Ilmiyyah, 1987), hlm. 9. 
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s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama dalam mengungkapkan “aktivitas Tuhan” yang 

metafisis di dunia, dan mengilustrasikan kesempurnaan idealitas Islam.4  

Diplomasi Hudaibiyah yang terjadi ketika Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama telah tinggal di Madinah selama enam tahun (6 Hijriyah) menghasilkan 

konsensus yang tergolong kontroversial dan sangat merugikan umat Islam. 

Anehnya, Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama tetap menerima beberapa poin 

keputusan itu, dan memicu perdebatan di kalangan para sahabat.5 Namun, poin-

poin Diplomasi Hudaibiyah yang tampak merugikan umat Islam tersebut, tidak 

berarti mengindikasikan ketidakberpihakan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama 

pada umat Islam. Justru penerimaan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama 

terhadap hasil konsensus tersebut merupakan strategi konseptual yang 

meniscayakan eksistensi Islam di muka bumi.  

Melalui diplomasi tersebut, Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama 

memperlihatkan logika berpikir yang progresif, prediktif, dan melampaui nalar 

manusia normal. Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama menunjukkan semacam 

lompatan bernalar demi sebuah visi ketuhanan yang transendental. Karena itu, 

Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama tetap menerima keputusan diplomasi 

tersebut, dengan mempertimbangkan jaminan kebebasan beragama dan hak 

                                                           
4 Karen Armstrong membahasakannya dengan: The inscrutable God’s activity in the world, 

and illustrated the prefect surrender (in Arabic, the word fo “surrender” is Islam...). Lihat Karen 

Armstrong, Muhammad: A Prophet For Our Time, hlm. 2. 

 

5 Ṣafī al-Raḥmān al-Mubarakfurī, Al-Raḥīq al-Makhtūm, 2 ed. (Beirut: Dār al-Kitāb al-̒Arabī, 

1991), hlm. 308; Ibn Hisyām, Al-Sīrah al-Nabawiyyah, 3 ed., vol. 3 (Beirut: Dār  al-Kitāb al-̒Arabī, 

1990), hlm. 255; Philip K. Hitti, History of The Arabs, 10 ed. (Landon: Macmillan Education, 1970), 

hlm. 118. 
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berpikir dan berpendapat masyarakat Makkah tentang Islam. Mereka berhak 

menjadikan Islam sebagai objek wacana, diskusi, atau studi.6 

Strategi dakwah Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama yang progresif tersebut 

ternyata menuai hasil yang menakjubkan. Perjanjian tersebut belum jatuh tempo, 

masyarakat Makkah sudah mulai berduyun-duyun masuk Islam, bahkan salah 

seorang diplomat pada peristiwa Diplomasi Hudaibiyah juga akhirnya ikut masuk 

Islam. Oleh karena itu, momentum Diplomasi Hudaibiyah, oleh para cendikiawan, 

baik insider atau pun outsider disebut sebagai momentum kemenangan terbesar 

dalam Islam.7 

Konstruksi berpikir Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama yang diteladankan 

dalam kisah Diplomasi Hudaibiyah (Hudaibiyah treaty) tersebut kemudian 

dijadikan wacana teoretis, utamanya pada bidang M##uha>danah8 dan Studi Hubungan 

Internasional, mengenai bagaimana kepiawaian Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

                                                           
6 William Muir, Life of Mahomet, vol. IV (Landon: Smith Elder and Co., 1861), hlm. 28; 

Washington Irving, Lives of Mahomet and His Accessors (Paris: Ethunot and Co., 1850), hlm. 91; 

D. S. Margoliouth, Mohammed and The Rise of Islam (New York: The Knickerbocker Press, 1905), 

hlm. 345; Khalid L. Gauba, The Prophet of Desert (Lahore: The Times Publishing, 1934), hlm. 246; 

Ameer Ali Syed, The Spirit of Islam: A History of Evolution and Ideals of Islam, VII (Landon: 

Christophers, 1953), hlm. 92. 

 

7 Muhammad Ibn Aḥmad  al-Qurṭubī, Al-Jāmi’ li Aḥkām al-Qur’ān, 1 ed., vol. 19 (Beirut: 

Muassasah al-Risālah, 2006), hlm. 295; Ismai̒l Ibn ̒̒Umar Ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-̒Aẓīm, 2 ed., 

vol. VII (Riyad: Dār  Ṭayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi̒, 1999), hlm. 325; Muhammad Ibn Abū Bakar, 

Zād al-Ma̒̒
̒
ād fī Hady Khair al-I̒bād, 1 ed. (Beirut: Muassasah al-Risālah, 2009), hlm. 432.  

 

8 Muhammad Ibn Idrīs al-Syāfii̒, Al-Umm, 2 ed., vol. 4 (Beirut: Dār  al-Mar̒ifah, 1973), hlm. 

188. 
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sallama dalam melakukan komunikasi diplomatis.9 Selain dijadikan sebagai 

wacana teoretis dalam bidang Studi Hubungan Internasional, secara akademis, 

penelitian ini akan menggiring momentum Diplomasi Hudaibiyah pada disiplin 

Studi Hadis dalam struktur metodologi analisis narasi. 

Diplomasi Hudaibiyah juga terekam dalam kitab-kitab koleksi hadis, tidak 

terkecuali dokumentasi paling otoritatif dan valid, yakni Ṣaḥīḥain: al-Jāmi̒ al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-MukhtaṢar min Umūr Rasūlillāh Ṣallallāhu ̒alaihi wa 

sallamaa wa sunanihi wa ayyāmihi (populer dengan nama Ṣaḥīḥ al-Bukhārī) dan 

al-Musnad al- Ṣaḥīḥ al- MukhtaṢar min al-Sunan bi naqli al-A̒dli ̒an al-‘Adli ila 

Rasūlillāh Ṣallallāhu ̒alaihi wa sallamaa (populer dengan nama Ṣaḥīḥ Muslim).  

Sang amīr al-mu’minīn fī al-hadīṡ, Imām al-Bukhārī, meletakkan episode 

Diplomasi Hudaibiyah pada Kitāb al-Ṣulḥ, Bāb “Kaifa Yuktabu Hāża Mā Ṣālaḥa 

Fulān Ibn Fulān Fulān ibn Fulān”.10 Sedangkan Imām Muslim, murid Imām al-

Bukhārī, meletakkan episode Diplomasi Hudaibiyah pada Kitāb al-Jihād wa al-

Siyar, Bāb Ṣulḥ al-Ḥudaibiyah fī al-Ḥudaibiyah.11 

                                                           
9 Sidiq Ahmadi, “Perjanjian Hudaibiyah Sebagai Model Kepatuhan Terhadap Perjanjian 

Internasional dalam Perspektif Islam,” Jurnal Hubungan Internasional 4, no. 2 (1 Desember 2015): 

hlm. 162–70. ; Amin Iskandar, “Hikmah di Balik Perjanjian Hudaibiyah,” Jurnal Studi Hadis 

Nusantara 1, no. 1 (1 Juni 2019), Siti Fatimah, “Dakwah Struktural: Studi Kasus Perjanjian 

Hudaibiyah,” Jurnal Dakwah X, no. 1 (Juni 2009). 

 

10 Muḥammad Ibn Ismāi̒l, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, 1 ed., vol. 1 (Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, 2002), hlm. 

657, 785, 1221.  

 

 

11 Muslim Ibn al-Hajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, 1 ed., vol. 1 (Riyad: Dār Ṭayyibah li al-Nasyr wa al-

Tauzi̒, 2006), 858–60.  
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Episode Diplomasi Hudaibiyah dalam hadis, yang terdiri dari beberapa segmen 

akan dianalisis menggunakan pendekatan naratif-strukturalis. Peristiwa Diplomasi 

Hudaibiyah yang telah ter-narasi-kan di dalam kitab koleksi hadis akan didekati 

dengan teori Strukturalisme-Naratologis yang diinisiasi oleh A. J. Greimas, seorang 

ilmuwan sastra Prancis. Ia menempatkan sebuah narasi peristiwa sebagai satu 

kesatuan yang relasional-struktural, terdapat kesalingterkaitan, keterikatan, antara 

satu sama lain.12 

Teori analisis naratif A. J. Greimas tersebut penting dan menarik kiranya untuk 

dikaji dan dikembangkan dalam medan Studi Hadis, utamanya berkenaan dengan 

episode tertentu yang berpola narasi, seperti Diplomasi Hudaibiyah. Apalagi, 

mengingat defisit metodologi dalam Studi Hadis pada medan kajian kisah-kisah 

naratif. Selama ini, perihal segmen kisah dalam hadis hanya berkutat pada kritik 

matan dan kritik sanad. Analisis teoretis-metodologis terhadap segmen kisah dalam 

Hadis masih luput dari perhatian dan nyaris tidak tersentuh. Oleh karena itu, 

penelitian ini berikhtiar untuk mengisi medan Studi Hadis yang rumpang tersebut 

dengan judul: “Strukturalisasi-Naratologis Episode Diplomasi Hudaibiyah: 

Aplikasi Model Aktan A. J. Greimas pada Hadis-Hadis S}ulh} al-H}udaibiyah dalam 

Koleksi S}ah}ih}ain”. 

                                                           
12 Algirdas J. Greimas and J. Courtes, Semiotics and Language: An Analytical Dictionary 

(Bloomington: Indiana University Press, 1936); Algirdas J. Greimas, Paul Perron, dan Frank Collins, 

“On Meaning,” New Literary History 20, no. 3 (1989): hlm. 539–50; Algirdas J. Greimas dan 

François Rastier, “The Interaction of Semiotic Constraints,” Yale French Studies, no. 41 (1968): 

hlm. 86–105; A. J. Algirdas J.Greimas, “Narrative Grammar: Units and Levels,” MLN 86, no. 6 

(1971): hlm. 793–806; Algirdas J. Greimas dan Catherine Porter, “Elements of a Narrative 

Grammar,” Diacritics 7, no. 1 (1977): hlm. 23–40; Algirdas J. Greimas, dkk,“On Narrativity,” New 

Literary History 20, no. 3 (1989): hlm. 551–62; Algirdas J. Greimas, On Meaning Selected Writings 

in Semiotic Theory (Minneapolis: University of Minnesota Press, 1987).  



 

7 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 
 

       Berdasarkan latar belakang persaoalan yang telah diutarakan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana teori Strukturalisme Naratologis  A. J. Greimas menalar struktur 

rasionalitas kenabian di balik peristiwa Diplomasi Hudaibiyah (S}ulh} al-

H}udaibiyah) yang diakui sebagai kemenangan Islam terbesar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 

       Dengan beberapa persoalan yang telah dirumuskan, penting untuk diutarakan 

tujuan serta kegunaan—baik kegunaan pada ranah teoritis maupun praktis—dari 

penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan memahami struktur nalar Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama pada Diplomasi Hudaibiyah melalui aplikasi teori Strukturalisme 

Naratologis A. J. Greimas terhadap hadis-hadis tentang Diplomasi 

Hudaibiyah. 

       Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah pertama, kegunaan pada 

ranah teoritis:  

1. Menganalisis ragam kisah dalam hadis, termasuk Diplomasi Hudaibiyah 

dengan menggunakan teori Strukturalisme Naratologis. 

2. Mengembangkan Studi Hadis melalui berbagai pendekatan sastra naratif, 

khususnya yang berkenaan dengan segmen atau episode kisah tertentu.  
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3. Menyegarkan keilmuan Islam, khususnya dalam Studi Hadis, dan 

memberikan arah baru bagi kajian matan hadis, utamanya yang 

bersinggungan dengan segmen atau episode kisah tertentu.  

4. Mengetahui dan memahami kronologi, konstituante, dan dokumentasi kisah 

Diplomasi Hudaibiyah dalam S}ah}ih}ain. 

5. Memperkenalkan salah satu teori analisis narasi, yakni teori Strukturalisme 

Naratologis yang diperlopori oleh A. J. Greimas. 

Kedua, kegunaan pada ranah praktis:  

1. Infak ide atau pemikiran bagi khazanah keilmuan Islam, utamanya di 

lingkungan civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga. 

2. Memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama (S. Ag.) 
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D. Kajian Pustaka 
 

       Strukturalisme Naratologis—atau disebut skema model aktan—yang 

diperkenalkan  oleh A. J. Greimas, sebagai sebuah pendekatan teoretis-

metodologis, setidaknya telah diaplikasikan ke dalam dua lokus. Pertama, lokus 

narasi teks-teks non-keagamaan (non-religious texts) yang bersifat profan, seperti 

dongeng, legenda, novel, segmen berita, dan semacamnya. Kedua, lokus narasi 

teks-teks suci keagamaan (religious texts) yang bersifat sakral, seperti Alqur’an.  

      Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, tidak ada yang melibatkan teori 

analisis naratif A. J. Greimas, termasuk juga teori-teori analisis naratif yang lain 

dalam teks-teks hadis. Sejauh ini, teori analisis naratif A. J. Greimas hanya 

digunakan pada dua kisah dalam Alqur’an. Pertama, kisah Nabi Musa yang diteliti 

oleh Andrian Bagus Zulfikar skripsinya dan M. Faisol dalam artikel jurnalnya. 

Kedua, kisah Ṭalūt yang dikaji dalam artikel jurnal Nor Istiqomah.13 

       Sementara penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kisah Diplomasi 

Hudaibiyah dapat diklasifikasi menjadi dua aspek. Pertama, Diplomasi Hudaibiyah 

dilihat sebagai momentum historis-implikatif, seperti dalam penelitan tesis Rafli 

Difinubun dan penelitian skripsi Zaenal Abidin.14 Penelitian tersebut melihat 

                                                           
13 Andrian Bagus Zulfikar, “Analisis Strukturalisme NaratologisA. J. Greimas Terhadap Kisah 

Nabi Musa dalam Alqur’an” (Skripsi, Bandung, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 

2016); M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi al-Qur’ān,” Islamica: Jurnal 

Studi Keislaman 11, no. 2 (2017): 334–61; Nor Istiqomah, “Aplikasi Semiotika Naratif A. J. 

Greimas Terhadap Kisah Thalut dalam Al-Qur’ān” 1 (2017): 10. 

 

14 Rafli Difinubun, “Perjanjian Hudaibiyah (Suatu Analisis Historis Tentang Penyebaran 

Agama Islam di Jazirah Arab)” (Tesis, Makassar, Pascasarjana UIN Alauddin, 2018); Zaenal 

Abidin, “Perjanjian Hudaibiyah Tahun 628 M/6 H dan Dampaknya Bagi Dakwah Islam di Jazirah 

Arabia” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2014).  
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bagaimana implikasi peristiwa Diplomasi Hudaibiyah pada penyebaran Islam di 

Jazirah Arab. Kedua, Diplomasi Hudaibiyah dilihat sebagai momentum historis-

teoritis, sebagaimana telah dilakukan oleh Ahmadi dan Siti Fatimah di dalam 

penelitiannya masing-masing. Ahmadi tidak hanya melihat Diplomasi Hudaibiyah 

sebagai peristiwa sejarah, tetapi dirumuskan menjadi sebuah pendekatan teori 

diplomasi dalam rangka memperkaya perspektif non Barat pada bidang kajian 

Hubungan Internasional (HI). Sementara Fatimah memosisikan peristiwa 

Diplomasi Hudaibiyah sebagai sebuah konsep dakwah struktural.15  

       Berdasarkan ulasan-ulasan tersebut, terdapat dua catatan penting: pertama, 

terlihat bahwa kisah Diplomasi Hudaibiyah selalu berada dalam ruang diskursus 

sejarah, dan belum “didudukkan” sebagai sebuah studi yang telah terdokumentasi 

dalam koleksi kitab-kitab hadis primer, utamanya S}ah}i>h} al-Bukha>ri dan S}ah}i>h} 

Muslim sebagai kanon dalam Islam. Kedua, Strukturalisme Naratologis A. J. 

Greimas sebagai teori analisis naratif, hanya didominasi oleh studi kesusastraan dan 

studi Alqur’an, dan itu pun dalam jumlah yang sangat sedikit dan kurang 

komprehensif. Ketiga, ragam kisah yang terkoleksi di dalam kitab-kitab hadis 

primer, utamanya S}ah}i>h}ain, tidak ada yang berupaya menganalisisnya dengan 

pendekatan teori analisis naratif, khususnya teori Strukturalisme Naratologis A. J. 

Greimas.   

                                                           
15 Ahmadi, “Perjanjian Hudaibiyah Sebagai Model Kepatuhan Terhadap Perjanjian 

Internasional dalam Perspektif Islam”; Siti Fatimah, “Dakwah Struktural: Studi Kasus Perjanjian 

Hudaibiyah.” 
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       Berdasarkan catatan-catatan tersebut, penelitian ini menemukan eksistensinya 

sebagai diskursus baru yang urgen dan signifikan untuk dikembangkan dalam Studi 

Hadis. Ragam kisah yang terdokumentasi dalam banyak koleksi kitab hadis, 

utamanya S}ah}i>h} al-Bukha>ri dan S}ah}i>h} Muslim, menjadi medan kajian baru yang 

menarik dan penting untuk difasilitasi dengan teori Strukturalisme Naratologis dan 

pendekatan sastra yang lain. Hal itu akan memacu progresifitas Studi Hadis sebagai 

salah satu studi keislaman yang dinamis dan berkelanjutan. 

 

E. Metode Penelitian 
 

       Setiap penelitian ilmiah meniscayakan metode tertentu untuk mendeskripsikan 

objek kajian yang menjadi fokus pembahasan. Hal itu bertujuan agar penelitian 

yang dilakukan dapat berjalan dengan tepat dan terarah sehingga terlihat sebagai 

penelitian yang komitmen dan konsisten terhadap suatu masalah yang dirumuskan. 

Secara terperinci, metode yang digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

       Berdasarkan objek material dan formal yang digunakan, penelitian 

merupakan jenis penelitian kualitatif, yang berupa studi dokumen atau teks 

dan didasarkan pada kajian analisis kritis teoritis dan metodologis terhadap 

sebuah persoalan disiplin keilmuan.  

2. Sumber Data 

       Penelitian kualitatif yang berbasis dokumentasi atau teks ini memiliki 

dua macam sumber data. Pertama, sumber primer. Magnus opus Imām al-
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Bukhārī dan Imām Muslim, yakni S}ah}i>h} al-Bukha>ri dan S}ah}i>h Muslim (yang 

populer dengan sebutan S}ah}i>h}ain), merupakan literatur utama dalam 

penelitian ini. Sebab, keduanya sudah menjadi klaim mayoritas ulama sebagai 

kanon atau sumber ajaran paling valid dan otoritatif dalam Islam setelah 

Alqur’an. Selain dua karya legendaris tersebut, literatur primer lain dalam 

penelitian ini ialah Structural Semantics: An Attempt at a Method, salah satu 

buku A. J. Greimas, yang merupakan buku induk teori Strukturalisme 

Naratologis atau yang juga dikenal dengan skema model aktan.16 

       Kedua, sumber sekunder, yaitu literatur-literatur yang digunakan untuk 

melengkapi sumber data primer. Misalnya yang berkenaan dengan objek 

material, penelitian ini menggunakan berbagai literatur sejarah Islam, seperti 

al-Kāmil fī al-Tārīkh karya Ibn al-Aṡīr, Tārīkh al-Rusul wa al-Mulūk karya 

Ibn Jarīr al-Ṭabarī, al-Raḥīq al-Makhtūm karya Ṣafī al-Raḥmān al-

Mubarakfurī, al-Sīrah al-Nabawiyyah karya Ibn Hisyām, Ḥayāt Muḥammad 

karya Ḥusain Haikal dan lain sebagainya. Sedangkan yang berkaitan dengan 

objek formalnya ialah tulisan A. J. Greimas yang lain, seperti On Meaning, 

Semiotics and Language: An Analitycal Dictionary, The Interaction of 

Semiotic Constraints, dan literatur-literatur yang membahas pemikiran A. J. 

Greimas.17 

                                                           
16 Algirdas J. Greimas, Structural Semantics: An Attempt at a Methods (Lincoln: University of 

Nebraska Press, 1983); Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-dasar dan Penerapannya dalam Analisis 

Teks Berita Media, 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013). 

 

17 Michel Arrivé, “Saussure, Barthes, Greimas,” Cahiers Ferdinand de Saussure, no. 56 

(2003): 89–109; John J. Corso, “What Does Greimas’s Semiotic Square Really Do?,” Mosaic: An 

Interdisciplinary Critical Journal 47, no. 1 (2014): 69–89; John N. Duvall, “Using Greimas’ 
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3. Jenis Data 

       Terdapat dua macam atau jenis data dalam sebuha penelitian. Pertama, 

data literer, dan kedua, observasi atau lapangan. Dalam penelitian kualitatif 

yang berbasis dokumentasi atau teks ini, data yang dikumpulkan dan diolah 

berjenis literer atau pustaka. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standard dalam 

memperoleh data yang diperlukan.18 Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, teknik yang yang digunakan adalah metode 

dokumentasi, yaitu langkah pengumpulan data melalui peninggalan, sumber 

atau referensi tertulis, seperti buku, arsip, teori, dalil, dan sebagainya, yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.  

 

 

                                                           
Narrative Semiotics: Signification in Faulkner’s ‘The Old People,’” College Literature 9, no. 3 

(1982): 192–206; Umberto Eco, Patrizia Magli, dan Alice Otis, “Greimassian Semantics and the 

Encyclopedia,” New Literary History 20, no. 3 (1989): 707–21; Donald Maddox, “Greimas in the 

Realm of Arthur: Toward an Analytical Model for Medieval Romance,” L’Esprit Créateur 17, no. 

3 (1977): 179–94; Harold F. Mosher, “Greimas, Bremond, and the ‘Miller’s Tale,’” Style 31, no. 3 

(1997): 480–99; Paul Perron, “Introduction: A. J. Greimas,” New Literary History 20, no. 3 (1989): 

523–38; Paul Ricoeur, Frank Collins, dan Paul Perron, “Greimas’s Narrative Grammar,” New 

Literary History 20, no. 3 (1989): 581–608; Ronald Schleifer, A. J. Greimas and the Nature of 

Meaning : Linguistics, Semiotics and Discourse Theory (Routledge, 2016); Cesare Segre dan John 

Meddemmen, “The Style of Greimas and Its Transformations,” New Literary History 20, no. 3 

(1989): 679–92; Ian MacKenzie, “Narratology and Thematics,” Modern Fiction Studies 33, no. 3 

(1987): 535–44; Gerald Prince dan Arlene Noble, “Narratology, Narrative, and Meaning,” Poetics 

Today 12, no. 3 (1991): 543–52. 

 

18 Dzam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2009), 103. 
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5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terhimpun, penelitian ini kemudian mengkaji data 

dengan metode analisis strukturalis-naratologis yang bersifat induktif. Semua 

data yang terhimpun akan disuguhkan terlebih dahulu secara holistik, 

kemudian dianalisis melalui aplikasi teori strukturalis-naratologis. Hasil 

analisis diharapkan dapat memecahkan pokok persoalan yang telah 

dirumuskan, sehingga pada akhirnya dapat digunakan untuk menarik suatu 

kesimpulan. Agar teknik pengelohanan data dalam penelitian ini lebih mudah 

dipahami, berikut operasi metodologis yang akan diterapkan: 

1. Memperkenalkan teori Strukturalisme Naratologis sebagai instrumen 

analisis dalam penelitian ini. 

2. Menjelaskan cara kerja teori Strukturalisme Naratologis beserta skema 

atau rumus-rumusnya. 

3. Memberikan contoh penerapan teori Strukturalisme Naratologis dalam 

kerangka narasi fiksi. 

4. Melansir hadis-hadis yang berkenaan dengan kisah Diplomasi 

Hudaibiyah, utamanya hadis yang menjadi koleksi Imām al-Bukhārī 

dan Imām Muslim. 

5. Melengkapi penjelasan hadis-hadis tersebut dengan mengisahkan 

Diplomasi Hudaibiyah secara kronologis, mulai dari faktor-faktor 

kejadian, alur, plot, latar tempat atau waktu, dan poin-poin perjanjian, 

melalui perspektif data historis. 
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6. Menyertakan komentar-komentar mengenai kebijakan Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama dalam Diplomasi Hudaibiyah dari para 

tokoh cendekiawan, baik dari kalangan muslim sendiri (insider) atau 

pun luar muslim (outsider). 

7. Mengaplikasikan teori Strukturalisme Naratologis pada narasi 

Diplomasi Hudaibiyah. 

8. Menalar struktur rasionaltias kenabian di balik peristiwa Diplomasi 

Hudaibiyah beserta tujuan dan implikasinya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 
 

       Sebuah penelitian dirasa kurang representatif dan ganjil bila hanya tersusun 

secara metodologis, tanpa diuraikan secara sistematis. Tidak terkecuali dengan 

penelitian ini. Setelah menjelaskan struktur pembahasan secara metodologis, 

penting juga untuk menerangkan sistematisasi pembahasan dalam penelitian ini.         

       Penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah bagian 

pendahuluan yang diawali dengan latar belakang masalah untuk menjelaskan asal 

muasal munculnya keingintahuan sehinga penelitian perlu dilakukan. Agar 

penelitian fokus, terarah, dan melahirkan kesimpulan yang tepat, masalah-masalah 

penelitian perlu dirumuskan. Tujuan dan kegunaan penelitian perlu dijelaskan agar 

keberadaan penelitian menempati peran dan posisi tersendiri. Kajian pustaka 

dimaksudkan untuk meniscayakan kebaruan gagasan sehingga layak untuk diteliti. 

Penelitian berkualitas adalah penelitian dengan cara kerja metodologis, dan 
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kerangka pembahasan yang sistematis. Oleh karena itu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan menjadi penting dijelaskan. 

       Bab kedua memuat objek formal yang akan diterapkan dalam penelitian ini. 

Bagian ini menjelaskan tentang bangunan teori Strukturalisme Naratologis yang 

digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitan ini. Uraian metodologi ini dimulai 

dari pengenalan tentang biografi A. J. Greimas dan jejak intelektualnya. Dengan 

itu, akan diketahui akar dan pohon keilmuan yang “membuahkan” teori A. J. 

Greimas itu. Dilanjutkan dengan rumus teori analisis naratif A. J. Greimas yang 

dikenal dengan model aktan, dan kemudian dijelaskan cara kerja teori itu dengan 

mencontohkannya pada narasi fiksi agar lebih mudah memahami. 

       Bab ketiga berisi penjelasan tentang data tentang hadis-hadis Diplomasi 

Hudaibiyah sebagai objek material yang akan dihimpun dan diolah dalam penelitian 

ini. Peneliti mengawalinya dengan redaksi hadis-hadis Diplomasi Hudaibiyah 

beserta metode pencarian dan pemilihannya. Agar lebih sistematis dan kronologis, 

hadis-hadis itu didukung dengan uraian-uraian data historis di dalam berbagai 

literatur sejarah, mulai dari latar belakang perjanjian, isi perjanjian, dan situasi 

pasca perjanjian. Tata urutan peristiwa pada bagian ini disesuiakan dengan rumus-

rumus teori untuk lebih memudahkan langkah pengaplikasiannya. 

       Bab keempat adalah bagian analisis yang akan memuat uraian tentang 

pengolahan data menggunakan teori Strukturalisme Naratologis A. J. Greimas, 

yang nantinya akan memunculkan beberapa hipotesis untuk digiring pada sebuah 

rumusan sistesis. Bagian ini diawali dengan memosisikan hadis sebagai narasi. 

Karena sudah dicontohkan (pada bab kedua) penerapan teori A. J. Greimas pada 
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narasi fiksi, maka lebih ketika mulai diterapkan pada narasi Diplomasi Hudaibiyah. 

Selanjutnya dijelaskan langkah demi langkah cara kerja teori pada narasi Diplomasi 

Hudaibiyah. Di bab ini, rumus-rumus kerja teori disesuaikan dengan materi 

pembahasan di bab ketiga sehingga akan lebih memudahkan proses pengaplikasian. 

Sebelum menuju proses penyimpulan, agar lebih memudahkan, bab ini diakhiri 

dengan sub bab sebagai tangga untuk menuju kesimpulan. 

       Bab kelima berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan. Setelah proses 

analisis atau pengolahan selesai, dapat dibuat rumusan sintesis melalui daftar 

kesimpulan dari proses analisis dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan 

dimaksudkan untuk dapat memberikan jawaban terhadap beberapa masalah yang 

telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. Selain kesimpulan, bagian ini juga 

berisi saran, yang dimaksudkan untuk evaluasi, koreksi, pengembangan, dan 

keberlanjutan penelitian dalam bidang studi terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengkhianatan pihak Quraisy pada Perjanjian Hudaibiyah—yaitu tragedi 

penyerangan Banī Khuzā’ah oleh Banī Bakr—berujung pada rencana Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama untuk melakukan pembebasan Makkah (fatḥ 

Makkah). Pada bulan Ramaḍān tahun 8 hijriyah berangkatlah Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama bersama sepuluh ribu pasukan. Dengan kebesaran 

jiwa, Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama membebaskan dan memaafkan 

mereka. Penduduk Makkah benar-benar menyaksikan keagungan akhlak 

Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama sehingga membuat mereka terpikat 

dengan Islam, tidak terkecuali dengan pembesar Quraisy, Abū Sufyān, yang 

tersipu kagum di hadapan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama.1 

2. Pasca penaklukan Makkah, masyarakat Arab semakin berduyun-duyun 

memeluk agama Islam. Pada tahun 9 hijriyah, terjadi gelombang delegasi dari 

berbagai penjuru, sehingga tahun itu disebut dengan tahun perutusan (̒āmul 

wufūd). Hal menakjubkan itu disebabkan karena posisi Makkah sebagai basis 

keagamaan Bangsa Arab. Selain itu, misi ketuhanan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi 

                                                           
1 Al-Mubarakfurī, Al-Raḥīq al-Makhtūm, hlm. 367-368; Haikal, Hayāt Muḥammad, hlm. 393. 
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wa sallama telah mendapat dukungan dari suku Quraisy, suku beliau sendiri, 

sebagai suku yang paling disegani dan dihormati.2 

3. Fakta-fakta itu menunjukkan bahwa seiring bergulirnya masa, alam semesta 

mulai berkonspirasi, membantu mengejawantahkan struktur nalar kenabian yang 

dibangun Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama pada peristiwa Diplomasi 

Hudaibiyah. Rasionalitas Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama yang pada 

mulanya kontroversial di kalangan para sahabat, pada gilirannya semakin 

meneguhkan integritas beliau sebagai seorang utusan Allah, yang tidak akan 

mengkhianati perjuangan Islam. Perjanjian yang telah beliau sepakati bersama 

pihak Quraisy tiada lain kecuali untuk kemenangan Islam di masa-masa 

mendatang. 

4. Turunnya Alqur’an (Al-Fatḥ: 1—3) ketika dalam perjalanan kembali ke 

Madinah, benar-benar terbukti, dan semakin meyakinkan para sahabat bahwa 

momentum Diplomasi Hudaibiyah adalah sebuah kemenangan. Kerangka nalar 

temporal yang menggiring persepsi bahwa peristiwa Diplomasi Hudaibiyah 

adalah narasi kekalahan umat Islam. Sementara Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama dengan rasionalitas kenabian yang absolut menjamin tegaknya panji-

panji Islam secara masif. 

5. Tanpa harus mengangkat senjata, pengikut Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama meningkat drastis. Mulanya saat akan berumrah ke Makkah pada tahun 

6 hijriyah, rombongan Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama berjumlah seribu 

                                                           
2 Al-Nadwī, Al-Sīrah Al-Nabawiyyah, Hlm. 377. 
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empat ratus. Akan tetapi, setelah Diplomasi Hudabiyah, berselang dua tahun 

berikutnya (8 H.) pasukan Muslim telah mencapai sepuluh ribu ketika akan 

membebaskan Makkah.3 Apalagi ditambah dengan utusan-utusan yang 

dikirimkan pasca penaklukan Makkah.  

6. Dengan demikian, tiada keraguan lagi bahwa Diplomasi Hudaibiyah adalah 

momentum kemenangan Islam terbesar.4 Alqur’an surat al-Fatḥ ayat 1—3 (yang 

turun ketika Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama dalam perjalanan kembali 

ke Madinah, setelah dihadang pihak Quraisy memasuki Makkah) adalah suatu 

hal yang paling dicintai Rasulullah s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama melebihi dunia 

dan seisinya.5 Sebab, Islam diapresiasi oleh seluruh masyarakat Arab melalui 

akal sehat, penalaran, perenungan, dialog, tanpa harus ada gejolak peperangan.  

7. Semua riwayat para sahabat menyatakan bahwa maksud kemenangan pada surat 

al-Fatḥ ayat 1—3 itu adalah Ṣulḥ al-Hudaibiyah.6 Ketika Rasulullah 

s}allalla>hu ̒alaihi wa sallama menyampaikan  surat al-Fatḥ itu, para sahabat 

nyaris tidak percaya bahwa Diplomasi Hudaibiyah adalah sebuah kemenangan, 

termasuk Sayyidinā ̒Umar merasa heran.7 Banyak yang mengira bahwa 

                                                           
3 Al-Qurṭubī, Al-Jāmi ̒ li Aḥkām al-Qur’ān, 19:hlm. 297. 

 

4 Karen Armstrong, Muhammad: A Prophet for Our Time (USA: Harper Collins Publisher, 

2007), hlm. 178. 

 

5 Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-̒Aẓīm, VII:hlm. 326. 

 

6 Al-Qurṭubī, Al-Jāmi ̒ li Aḥkām al-Qur’ān, 19:hlm. 295-297. 

 

7 Al-Qurṭubī, 19:hlm. 297; Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-̒Aẓīm, VII:hlm. 326. 
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kemenangan itu adalah fatḥ Makkah, padahal kemenangan itu adalah  Ṣulḥ al-

Hudaibiyah. Sebab, keberhasilan pembebasan Makkah didasari oleh 

kemenangan Diplomasi Hudaibiyah, dan kemenangan Diplomasi Hudaibiyah 

dikawal oleh stuktur rasionalitas kenabian Raslullah s}allalla>hu ̒alaihi wa 

sallama. 

 

B. Rekomendasi dan Saran  

1. Terdapat banyak teori dalam menganalisis suatu narasi. Hal itu menarik 

dijadikan isntrumen metodologis untuk menganalisis narasi kisah-kisah di 

dalam berbagai kitab-kitab hadis primer (Ṣaḥiḥ al-Bukhārī, Ṣaḥiḥ Muslim, 

Sunan Abī Dawūd, Sunan al-Tirmiżī, Sunan al-Nasāī, dan Sunan Ibn Mājah). 

Dengan memosisikan ragam peristiwa—yang terdokumentasikan di dalam 

kitab-kitab hadis primer itu—sebagai sebuah narasi, teori-teori analisis naratif 

akan sangat membantu untuk menemukan “yang tak terkatakan” di dalam 

sebuah teks. Kerangka nilai yang diamanatkan dalam narasi akan dapat 

dipahami.  

2. Teori-teori analisis naratif yang dapat digunakan dalam membedah suatu 

narasi-narasi hadis adalah pertama, Struktur Narasi. Teori yang diprakarsai 

oleh Tzvetan Todorov, sastrawan dan budayawan asal Bulgaria memandang 

bahwa narasi, disadari atau tidak, terdiri dari tahapan-tahapan tertentu dari awal 

hingga akhir. Narasi tidak datar, tetapi tersusun oleh beberapa babak, yang 
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dimulai dari sebuah keseimbangan (ekuilibrium), diganggu oleh kekuatan 

jahat, dan berakhir dengan keseimbangan yang baru.8 

Kedua, Karakter Narasi, yang dipelopori oleh Vladimir Propp, peneliti 

dogeng (folktale) asal Rusia. Setelah meneliti ratusan cerita rakyat, ia 

menemukan gagasan bahwa setiap narasi terdiri dari karakter atau tokoh-tokoh 

dengan sifat tertentu, yang menempati fungsi masing-masing sehingga narasi 

menjadi satu kesatuan.9 

       Ketiga, Oposisi Biner. Gagasan yang dikenalkan oleh Levi-Strauss, 

antropolog inisiator antropologi struktural, melihat bahwa narasi—melalui 

konsep diferensiasi (perbedaan), sintagmatik, dan paradigmatik—terdiri dari 

dua bagian: struktur luar (surface structure) dan struktur dalam (deep 

structure). Unsur luar adalah relasi yang dibangun melalui ciri-ciri empiris. 

Sedangkan usnur dalam adalah bagian tertentu yang dibangun berdasarkan 

unsur luar, tetapi tidak tampak pada fakta empiris atau fenomena yang 

dibangun.10 

Keempat, segi empat semiotik (semiotic square) yang dicetuskan oleh A. 

J. Greimas. Teori—yang muncul sebagai pelengkap kelemahan teori Biner 

Strauss—suatu fakta dapat dibagi menjadi empat sisi: (S1, S2, S1, dan S2). 

                                                           
8 Tzvetan Todorov, The Poetics of Prose, (Ithaca: Cornell University, 1972). 

 

9 Vladimir Propp, Morphology of Folktale, 2 ed. (Texas: Texas University, 1968). 

 

10 Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra 

(Yogyakarta: Galang Press, 2001), hlm. 60-61. 

 



 

97 
 

 
 

Relasi antara S1 dengan S2 adalah lasi oposisi (sebagaimana teori Strauss). 

Relasi antara S1 dengan S2 dan antara S2 dengan S1 adalah relasi kontradiksi. 

Sedangkan relasi antara S1 dengan S1 dan antara S2 dengan S2 adalah relasi 

implikasi.11  

       Keempat teori analisis tersebut dapat digunakan oleh para peneliti, lebih-

lebih para peneliti hadis, dosen atau mahasiswa, untuk membedah narasi-narasi 

kisah dalam hadis. Hal itu dimaksudkan untuk progresivitas Studi Hadis di 

tengah pusaran teori pengetahuan yang semakin berkembang. Studi Hadis 

diharapkan dapat ikut bergerak maju, mengawal peradaban, dan memberikan 

solusi mencerahkan. Dengan ikhtiar itu, Studi Hadis akan semakin diminati dan 

digeluti oleh generasi-generasi tumpuan harapan.  

3. Penelitian ini bukanlah “karya Tuhan” yang  meniscayakan kesempurnaan.  

Oleh karena itu, koreksi, kritik, atau pun rekomendasi penelitian lanjutan 

sangat diharapkan untuk memastikan bahwa studi ilmu pengetahuan (utamanya 

studi ilmu hadis) akan terus mengawal peradaban.       

                                                           
11 Courtes, Semiotics and Language: An Analytical Dictionary, hlm. 308-311. 
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